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Abstract This study aims to explore the changes in rhythm and rhyme, as well as educational
values, in Ahmad Shawqi’s kasidah al-"ilmu wa at-ta‘lim wa wajibu al-mu’allim using
a qualitative approach and descriptive-analytical methods. Data collection
employed a literature review focused on the primary source, namely al-"ilmu wa at-
ta’lim wa wajibu al-mu‘allim by Ahmad Saugi in his A3-Sauqiyyat, while data
analysis techniques included inventory, classification, and interpretation. In terms
of rhythm, this kasidah uses the bahr kamil with ‘arud sahihah, maqtu’ mudmar, and
mudmar. Meanwhile, the darb is maqtu’’ and maqtu’ mudmar. As for the hasywu, some
are sahih and others are mudmar. In terms of rthyme, this kasidah lamiyyah produces
an analysis of hudud al-qafiyah, huruf al-qafiyah, harakat al-qafiyah, anwa’ al-qafiyah, and
asma’ al-qafiyah, with no ‘uyub al-gafiyah found, making it beautiful and highly
musical. The educational values in this kasidah include respect for teachers, tawhid,
ibadah, the use of educational resources, the cultivation of the soul and character,
scientific integrity, the chain of generations of educators, education based on justice,
the heavy burden of teachers, the role of women in education, tawakal, and ikhtiar.
This study indicates that prosody is not just for entertainment; it also includes
rhythm and rhyme that convey musicality and can serve as a medium for
communicating educational values.
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PENDAHULUAN

Sastra atau adab dalam tradisi Arab pada mulanya berarti mengajak makan atau menjamu.
Seiring waktu, konsep adab mengalami perkembangan. Adab mencakup segala bentuk olah jiwa dan
pelatihan diri yang terpuji, yang dengannya seseorang dapat membina diri hingga mencapai suatu
nilai keutamaan akhlak (Khairunni’'ma dkk., 2026).Sastra merupakan pengejawantahan perasaan,
pemikiran, atau pengalaman pengarangnya (Husain, 2023; Muhammad dkk., 2026). Sastra juga
diartikan dengan at-ta’dib wat-ta‘lim ma‘an, yaitu pendidikan sekaligus pengajaran, sebanding
dengan pengertian ilmu humaniora yang bersifat terbuka pada saat ini (Iftitah, 2022).

Lebih lanjut, Iftitah menyatakan bahwa pada awalnya, genre sastra Arab ada dua, yaitu
prosa dan puisi. Puisi dipandang sebagai karya sastra Arab yang tertua dan sebagai dokumen
bangsa (Munfa’ati, 2021) serta menempati posisi yang istimewa bagi masyarakat Arab Jahiliah
(Iftitah, 2022). Hal tersebut ditandai dengan banyaknya penyair yang ikut berpartisipasi dalam
setiap agenda seperti pasar sastra (al-aswdq al-adabiyyah) yang biasanya bertempat di pasar Ukadz
(Latif & Jannah, 2022). Puisi ini begitu istimewa karena puisi merupakan salah satu karya sastra
kerap dijadikan sebagai media untuk menyampaikan suatu pesan dan nilai (F. A. Fatimah dkk.,
2026), seperti romantisme, pujian, ratapan, ejekan (Zatnika, 2023), bangga, penyifatan, pembelaan
(Hasanah, 2025), bahkan sumber pembelajaran (Abdulah dkk., 2026) dan kritik terhadap pendidikan
(Hidayat dkk., 2024). Apalagi di era sekarang, nilai pendidikan dan akhlak kian merosot (Setiawan
dkk., 2025), juga kesejahteraan guru kurang mendapat perhatian (Adian Husaini, 2022; Kurniawati,
2022). Dengan diciptakannya karya sastra, nilai-nilai edukatif bisa disampaikan dengan cara yang
lebih menyenangkan (Sa’adah & Putra, 2022) dan mudah diterima (A. B. Fatimah dkk., 2026;
Supriadi & Alandira, 2025).

Puisi Arab erat kaitannya dengan dua disiplin ilmu bahasa Arab, yaitu ‘Arid dan Qafiyah
(Aeni dkk., 2025). Kedua ilmu ini dicetuskan oleh Imam Khalil al-Farahidi, gurunya Imam Sibawaih,
yang pada waktu itu (abad ke-2 Hijriah) banyak para penyair baru yang puisi-puisinya menyalahi
metrum (bahr) dan kaidah puisi Arab (Mahmiid Mustafa, 1996). Imam Khalil ingin menjaga wazan
syi‘ir Arab dengan mencetuskan kedua ilmu ini melalui penelitian serius dan mendalam. Ilmu ‘Ariid
adalah ilmu yang membahas kaidah-kaidah wazan syi‘ir Arab dan perubahannya berupa zihaf dan
“illat (Risaldi P dkk., 2024). Sehingga dengan ilmu ini, sebuah syi‘ir dipandang benar (sahih) jika
sesuai dengan kaidahnya dan dikatakan sumbang atau rusak (fisid) jika tidak mengikuti kaidahnya
(Hidayat & Hafidzi, 2025). lmu Qafiyah membahas “keadaan” pada akhir bait (Saputra, 2023).
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Keadaan di sini maksudnya ialah bentuk kata, huruf, harakat, jenis, nama, dan aib (Aeni dkk., 2025).
Dengan demikian, ilmu ‘Arid dan Qafiyah saling berkaitan dalam menganalisis puisi Arab, yang
satu membahas wazan syi‘ir dan yang satu lagi membahas akhir kata dalam bait syi‘ir tersebut.

Namun, kedua ilmu ini kurang diminati sebagian peneliti puisi Arab klasik, karena
dipandang terlalu terikat dan mengekang (Anshari, 2025; Fitriani & Rokhim, 2026). Mustafa
menyebutkan bahwa banyak yang menghindar dari kedua ilmu ini, bahkan yang mengetahui
bahasa Arab dan sastrawan sekalipun ketika disuguhkan satu-dua bait puisi klasik, mereka tidak
bisa menganalisisnya dari segi ‘Ariid dan Qafiyah (Mahmud Mustafa, 1996). Dengan demikian,
hendaknya seorang pelajar bahasa dan sastra Arab menyelami mutiara kedua ilmu ini, yang telah
banyak menghasilkan puisi indah dan populer, seperti kasidah burdah karya al-Busiri (Faizin &
Atisah, 2020).

Salah satu sastrawan terpandang dalam puisi Arab modern adalah Ahmad Saugi
(Nurhasanah dkk., 2021). Ia seorang pujangga Mesir dan penulis drama Cleopatra, para sastrawan
Arab memberinya gelar Amir as-Su‘ara’ (pangeran penyair) pada tahun 1927 (Fakhry, 2023). Di
antara karya-karyanya adalah kumpulan puisi A$-Saugiyyat. Salah satunya adalah kasidah al-'ilmu
wa at-ta’lim wa wajibu al-mu’allim. Puisi ini dianggap sebagai salah satu karya sastra yang menaruh
perhatian besar pada guru dan nilai-nilai pendidikan.

Bermula dari popularitas bait pertama kasidah ini melalui penyampaian para da‘i kepada
guru. Namun, perhatian terhadap keunikan prosodi dan substansi edukatif yang dapat digali secara
komprehensif masih sangat minim. Kasidah yang ditulis oleh pangeran penyair ini menduduki
posisi krusial karena berhasil memadukan estetika klasik dengan diskursus modernisasi pendidikan
di dunia Arab. Meneliti kasidah ini menjadi sangat penting karena karya ini merupakan jembatan
estetis yang langka dimana Saugi, sang penyair, mempertahankan kemegahan tradisi puisi arab
klasik namun membawa muatan progresif tentang relevanasi institusi guru dan ilmu pengetahuan
di era modern.

Fakta susastra yang mendesak untuk diteliti dalam karya ini adalah adanya ketegangan
estetis antara ketatnya metrum dan keselarasan bunyi akhir khas puisi klasik dengan kelenturan
pesan edukatif yang ingin disampaikan. Masalah susastra muncul ketika konvensi rima dan ritme
baku yang sering kali membatasi kebebasan ekspresi (Fitriani & Rokhim, 2026) justru diadopsi oleh
Sauqi sebagai instrumen retoris untuk memperkuat daya cekam dan internalisasi nilai-nilai moral

dalam pendidikan kepada pembaca. Mengangkat kombinasi kajian ini bermaksud untuk

69



Aphorisme: Journal of Arabic Language, Literature, and Education

membongkar bagaimana struktur prosodi tidak berdiri sendiri sebagai hiasan formal, melainkan
berfungsi sebagai katalisator teks yang mengesahkan dan memperkuat penyampaian nilai
pendidikan tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya berhenti pada wilayah estetika
formal teks, tetapi juga mengartikulasikan bagaimana aspek auditif dan ritmis puisi berkontribusi
langsung terhadap pembentukan kesadaran didaktis dalam diskursus sastra Arab modern.

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Faizin & Atisah, 2020) yang menganalisis Syair
al-I'tirof karya Abu Nawas. Analisis ‘Artad menghasilkan bahr, zihaf, dan illat. Analisis Qawafi
menghasilkan huruf qafiyah, harakat qafiyah, dan asma qgafiyah. Penelitian lain oleh (Hidayat & Hafidzi,
2025) menganalisis puisi karya Imam Syafii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahr yang
digunakan adalah Wafirdan terdapat zihaf ‘asb dan ‘llat gat . Penelitian lain dilakukan oleh (Hidayat
dkk., 2024) yang menganalisis nilai pendidikan dengan pendekatan semiotika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan itu bagian penting dari keimanan, menghormati guru adalah
bagian dari ibadah, dan pembelajaran harus dilandasi oleh etika baik. Penelitian lain dilakukan oleh
(Fitriani & Rokhim, 2026) yang menganalisis keindahan prosodik dan nilai pendidikan dalam puisi
Imam Syafi‘i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi tersebut menggunakan bahr kamil. Puisi
ini menyampaikan nilai-nilai utama bagi pencari ilmu seperti adab, ketekunan, dan kegigihan
dalam menuntut ilmu. Penelitian lain oleh (Aeni dkk., 2025) menganalisis ritme dan rima serta
amanat dalam diwan asy-Syathiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diwan memuat ritme, rima,
dan amanat. Persamaan penelitian ini dengan kajian-kajian terdahulu terletak pada penggunaan
teori dasar ‘Ariid-Qafiyah serta fokus penggalian nilai edukatif puisi. Namun, perbedaan mendasar
terletak pada kedalaman integrasi analitisnya. Perhatian khusus perlu diberikan pada penelitian
Hidayat dkk. yang mengkaji nilai pendidikan Islam dalam puisi yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari kasidah al-"ilmu wa at-ta‘lim wa wajibu al-mu‘allim yang menjadi objek penelitian ini,
persamaan objek material keduanya sangatlah dekat. Kendati demikian, penelitian (Hidayat dkk.,
2024) belum membahas struktur prosodi dan hanya membatasi analisis nilai pendidikan pada bait-
bait populer. Sedangkan penelitian ini mengintegrasikan struktur prosodi dengan analisis nilai
pendidikan secara menyeluruh.

Penelitian terdahulu umumnya mengkaji analisis ‘Ariid dan Qafiyah secara terpisah, atau
berfokus pada penggalian nilai-nilai pendidikan melalui pendekatan semiotika. Meskipun beberapa
kajian telah mencoba menghubungkan aspek prosodi dengan amanat puisi, integrasi analitis yang

menyeluruh masih terbatas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analitis
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yang dilakukan secara simultan pada tiga lapisan, yaitu ritme, rima, dan nilai pendidikan dalam
kasidah al-'ilmu wa at-ta’lim wa wajibu al-mu‘allim karya Ahmad Sauqi. Lebih lanjut, penelitian ini
secara spesifik menghubungkan bagaimana perubahan ‘arid, darb, dan hasyw memengaruhi
keteraturan musikal kasidah, memetakan nilai pendidikan pada keseluruhan bait secara
komprehensif, serta menunjukkan hubungan antara bentuk prosodik dan fungsi edukatif puisi
tersebut.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan khazanah sastra Arab
melalui model pemetaan prosodi (‘Ariid dan Qafiyah) serta nilai pendidikan secara terpadu dalam
mengkaji hubungan antara struktur musikalitas dan muatan amanat puisi. Secara praktis, penelitian
ini memberikan pemahaman mendalam bagi pengajar, pembelajar, dan kritikus sastra mengenai
manifestasi nilai-nilai pendidikan dalam kasidah al-'ilmu wa at-ta’lim wa wajibu al-mu’‘allim karya

Ahmad Saugqf.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang lazim digunakan untuk memahami
(to understand) dan eksplorasi data, dengan menerapkan metode deskriptif-analitis (Darmalaksana,
2020; Nasution, 2023) untuk mengetahui perubahan ritme dan rima serta nilai-nilai pendidikan
dalam kasidah al-"ilmu wa at-ta‘lim wa wajibu al-mu’‘allim karya Ahmad Sauqi. Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah puisi Arab berjudul al-"ilmu wa at-ta’lim wa wajibu al-mu’‘allim karya
Ahmad Sauqi yang berjumlah 66 bait terdapat dalam diwan A3-Saugiyyat yang diterbitkan oleh
Mu’assasah Hindawy tahun (2012). Jumlah 66 bait tersebut dianalisis secara menyeluruh untuk
memetakan struktur prosodi secara ringkas. Namun, karena keterbatasan ruang halaman, bait-bait
tentang nilai pendidikan yang ditampilkan dalam pembahasan dipilih berdasarkan kriteria
keterwakilan, yaitu bait yang mengandung muatan nilai pendidikan paling kuat. Penelitian ini juga
didukung oleh literatur yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka (Darmalaksana, 2020). Teknik
analisis data mencakup inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi. Teknik analisis data dilakukan
dengan metode deskriptif-analitis, dengan analisis data yang dipisahkan secara sistematis meliputi
1) analisis prosodi dengan teori ‘Ariid-Qafiyah, dan 2) analisis nilai pendidikan yang dilakukan
dengan interpretasi berdasarkan konteks edukatif sastra, kemudian disajikan secara deskriptif.

Tahapan-tahapan analisis data dilakukan dengan langkah-langkah  berikut: 1)
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Menemukan dan membaca kasidah per bait dengan seksama dan cermat; 2) Menuliskan bait sesuai
kaidah imla’ kemudian menuliskannya dengan kitabah ‘aridiyyah; 3) Memenggal bait-bait syair
(tagti’) dengan menandai setiap huruf berharakat dengan tanda (/) dan setiap huruf sukun dengan
tanda (.), lalu diikuti dengan bentuk taf 7lah; 4) Menentukan bahr, lalu menentukan zihafi, dan ‘illat
pada ‘arid, darb, dan hasw, 5) Menentukan qafiyah, hurufnya, harakatnya, jenisnya, namanya, dan
aibnya; 6) Selanjutnya, puisi tersebut diinterpretasikan untuk menggali nilai-nilai pendidikan yang

terkandung dalam puisi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dilakukan analisis terhadap kasidah Al-"ilmu wa at-ta’lim wa wajibu al-mu‘allim yang
berjumlah 66 bait, diperoleh temuan penting terkait ritme dan rima serta nilai pendidikan. Untuk
lebih jelasnya, disajikan tabel berikut.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Ritme Keseluruhan

No Unsur Bentuk Temuan Nomor Bait Jumlah
1 Bahr Al-Kamil 1-66 66
2 ‘Arad Sahihah 2,3,4,5,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 15, 50

16,17, 18,19, 21, 22, 23, 24, 28, 29, 30,

31, 32, 33, 34, 37, 38, 40, 41, 43, 44, 46,

47,50, 51, 52, 53, 56, 57, 58, 59, 60, 61,
62, 63, 64, 66

3 ‘Arud Mudmarah 6, 20, 25, 26, 27, 35, 36, 39, 42, 45, 48, 15
49, 54, 55, 65

4 ‘Arad Magqti’ah Mudmarah 1 1

5 Darb Maqti’ 1,2,4,8,10,11, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 40

20, 21, 25, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,
40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 51, 54,
56, 57, 60, 63, 65, 66

6 Darb Magqtii’ mudmar 3,5,6,7,9,13, 15,22, 23, 24, 26, 27, 26
28, 29, 30, 32, 41, 48, 52, 53, 55, 58, 59,
61, 62, 64
7 Hasw Sahih 1,2,3,4,5,6,7,9,10, 11, 12, 13, 14, 62

15,16, 17,18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25,
26,27, 28,29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,
37,38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47,
48, 50, 51, 52, 53, 54, 57, 58, 59, 60, 61,
62, 63, 64, 65, 66
8 Hasw Mudmar 1,2,3,4,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 63
15,17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38,
39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49,
50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60,
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61, 62, 63, 64, 65, 66

Setelah dilakukan analisis terhadap seluruh kasidah, tampak bahwa variasi ‘Artad terletak

pada nomor bait yang berbeda-beda. Begitu pun dengan variasi Darb. Sedangkan variasi Hasw

seringkali terletak pada bait yang sama.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Rima

No Unsur Qafiyah Temuan
1 Hudud al-gafiyah Sebagian kata dan satu kata
2 Huraf al-qafiyah Rowi, Wasl dan Ridf
3 Harakat al-qafiyah Majra dan Hadw
4 Anwa’ al-qafiyah Mutlagah Mardiifah Mausiilah
bimadd
5 Asma al-qafiyah Al-Mutawatir

Dari tabel ringkasan di atas, diketahui bahwa analisis rima menghasilkan lima unsur yang

memperlihatkan kesempurnaan sebuah kasidah, karena tidak ditemukannya unsur yang

membuatnya dianggap cacat.

Tabel 3. Hasil Nilai Pendidikan

No Kategori Nilai Pendidikan Nomor Bait Data Tekstual Utama

1  Penghormatan kepada guru 1-2 M\ 4, f\,.‘,U e
2 Tauhid dan ibadah 3-4 (Lw e v@m hiloerws
3  Pembinaan jiwa dan akhlak 5-7 (\,l\ Aa amdo 3
4  Integritas ilmiah 8-12 (,é_@\g o> \j,e- U”G\ Y-
5  Peran lingkungan 13-14 Iz sld) e\c 3
6  Keberanian intelektual 15-17 Qe By u;@\ Ja_cf\ bl
7 Regenerasi pendidik 18 M dagd! Jal o % é
8  Pengorbanan 19 W) (\JJJ\ Js ),
9  Kuat mental 20-21 adosy L2l el oS 5
10  Kebodohan akibat kebijakan kolonial 22-30 dele ade LEY Jd)
11  Peran pemuda terhadap kolonialisme 31-35 é\ |3, U““ﬁ Y ) P
12 Pendidikan berkeadilan 36-42 Sladl e g,
13  Tanggungjawab guru 43 ?L& N é.&og‘ﬁ )
14  Pendidikan perempuan 44-45 4,‘,:\ L3 JLM) L) \5\;
15  Peran orangtua terhadap anak 46-48 o\j:\ 6@\ RS f\)J\ u.,,d
16  Dana pendidikan 49-52

oj$j.J _’J)>- \;\Ld\ blj")’

[ n
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17  Jasa pahlawan 53-55 gl o Vg
18  Pemilihan wakil rakyat 56-62 A.S ol Slls SM\J
19  Dukungan terhadap generasi muda 63-65 olead) 3 C,,,a 3 rj
20 Tawakal dan ikhtiar 66 (PP C\,J\ Q) ) \}ﬁ

Tabel 3menunjukkan kategori yang masih relevan dengan pendidikan saat ini. Nilai
pendidikan dari kasidah akan ditampilkan beberapa bait sampel untuk penyederhanaan ruang, dan
bait yang dipilih dianggap mewakili sebagian besar muatan nilai pendidikan.

Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa kasidah ini menggunakan bahr al-kamil yang mana tafa il-nya
adalah mutafa ‘ilun sebanyak enam kali. Tampak bahwa ‘ariid dan hasw dalam kasidah ini ada yang
mengalami perubahan dan ada yang tidak, sedangkan darb semuanya mengalami perubahan.
Ritme dalam Kasidah
Perubahan “arad

Padabaitke-2, 3,4, 5,7, 8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 28, 29, 30, 31, 32,
33, 34, 37, 38, 40, 41, 43, 44, 46, 47, 50, 51, 52, 53, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, dan 66 ‘arid -nya
sahthah (tidak mengalami perubahan). Perubahan ‘ariid terjadi pada bait ke-1 yang terkena gat” dan
idmar sehingga yang asalnya mutafa ilun berubah menjadi mutfa il. Perubahan ‘arid dengan idmar
terjadi pada bait ke-6, 20, 25, 26, 27, 35, 36, 39, 42, 45, 48, 49, 54, 55, dan 65. Sehingga ‘ariid yang
asalnya mutafa ilun menjadi mutfa ‘ilun.
Perubahan darb

Dalam kasidah ini tidak terdapat darb yang sahth, semuanya terkena perubahan. Darb pada
bait ke-1, 2, 4, 8, 10, 11, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 25, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45,
46, 47, 49, 50, 51, 54, 56, 57, 60, 63, 65, dan 66 terkena gat’. Sehingga taf‘ilah asalnya mutafa ‘ilun
berubah menjadi mutafa il. Sedangkan darb pada bait ke-3, 5, 6, 7, 9, 13, 15, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29,
30, 32, 41, 48, 52, 53, 55, 58, 59, 61, 62, dan 64 terkena gat’ dan idmar. Sehingga yang asalnya
mutafa ilun berubah menjadi mutfa il.
Perubahan hasw

Adapun hasw dalam kasidah ini tersebar di berbagai bait, tampak sebagian ada yang sahih
dan sebagian lagi terkena perubahan idmar, sehingga yang asalnya mutafi ilun berubah menjadi

mutfa ‘ilun.
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Perubahan ‘ariid, darb, dan hasw dalam kasidah ini secara sepintas dianggap sebagai bentuk
ketidakaturan musical kasidah, namun sebenarnya justru ketiga perubahan ini membentuk sebuah
variasi yang memperkaya irama musikalitas karena perubahahan tersebut adalah perubahan yang
diperkenankan dan banyak digunakan oleh para penyair Arab itu sendiri yang mana mereka
bersyair dengan intuisi dan saliqah.

Rima dalam Kasidah
Hudud Al-Qafiyah

Kasidah ini terdiri atas dua bentuk; yaitu 1) setengah kata; dan 2) satu kata. Qafiyah yang
terbentuk dari satu kata dijumpai pada bait ke-3, 11, 18, 24, 25, 40, dan 61. Sedangkan gafiyah pada
bait ke-1,2,4,5,6,7,8,9,10, 12,13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35,
36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 62, 63, 64, 65
dan 66 terbentuk dari setengah kata.

Huraf Al-Qafiyah

Tampak ada 3 macam huruf; yaitu 1) rowi; 2) wasl; dan 3) ridf. Huruf rowinya adalah huruf
lam mulai dari bait pertama hingga terakhir, sehingga kasidah ini dinamakan kasidah lamiyyah.
Sedangkan wasl-nya adalah huruf alif semua. Adapun ridf-nya adalah huruf Waw pada sebagian bait
dan huruf ya’pada sebagian lagi.

Harakat Al-Qafiyah

Pada kasidah di atas tampak ada 2 macam harakat, yaitu majra dan hadw. Majra selalu
konsisten dengan harakat fathah, sedangkan hadw berkisar antara dammah atau kasrah.
Anwa“ Al-Qafiyah

Kasidah ini termasuk ke dalam jenis gafiyah mutlagah mardifah mausilah bimadd di antara
anwa * al-gafiyah yang lainnya, karena gafiyahnya mengandung rowi yang berharakat, ridf, dan wasl
berupa huruf mad (dalam hal ini alif).

Asma Al-Qafiyah

Nama qafiyahnya adalah al-mutawatir, karena di antara dua sukunnya terdapat satu harakat.
‘Uyub Al-Qafiyah

Kasidah ini tidak ditemukan cacat, artinya sunyi dari ‘uyiib al-gafiyah. Setelah dianalisis satu
per satu, tidak ditemukan satu macam pun dari ‘uyib al-qafiyah, baik itu it ’, tadmin, iqwa’, israf, ikfa’,
ijazah, maupun sindd dengan jenis-jenisnya. Adapun perbedaan harakat huruf sebelum ridf dengan

dammahdan kasrah, maka hal tersebut tidak menjadikannya masuk ke dalam sinid hadw yang
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merupakan salah satu dari ‘uyib al-gafiyah. Sebagaimana diketahui bahwa sinad hadw itu perbedaan
harakat huruf sebelum ridf antara fathah dan dammah atau fathah dan kasrah.
Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kasidah
Nilai Penghormatan Kepada Guru
Nilai penghormatan kepada guru terdapat pada bait 1 dan 2.
V55 65 of Aad 387 Vel 35 Jadl 5
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“Berdirilah untuk menghormati guru dan berikanlah kepadanya penghormatan yang layak,
hampir saja seorang guru itu menjadi seorang rasul. Tahukah engkau seseorang yang lebih mulia
dan lebih agung daripada orang yang membangun jiwa-jiwa dan membentuk akal-akal manusia?”.
Ahmad Sauqi memberi anjuran untuk memberikan penghormatan kepada guru, sosok yang
kedudukannya hampir serupa dengan tugas rasul, yaitu mendidik dan membina, bukan dari segi
kenabian dan kerasulannya. Dengan jasa yang begitu besar, seyogianya seorang pelajar
menghormati gurunya yang mendedikasikan hidupnya tanpa pamrih (Helmy dkk., 2024). Hal
tersebut karena tugas seorang guru adalah membina dan membangun jiwa yang berakhlak dan
berakal yang berilmu, sejalan dengan (Choliq dkk., 2025). Dan dengan dua hal tersebut, maka akan
muncul kepribadian yang unggul dan masyarakat madani serta peradaban yang maju, sebagaimana
ungkapan M. Natsir dalam (Adian Husaini, 2022).

Nilai Tauhid, Ibadah, Penggunaan Sarana Pendidikan
Nilai pendidikan mendalam tentang tauhid, tradisi literasi, dan kesinambungan peradaban

ditunjukkan pada bait 3 berikut.

“Maha Suci Engkau, ya Allah, sebaik-baik Pendidik, Engkau telah mengajar abad-abad
pertama dengan perantara pena”. Nilai pendidikan utama dalam bait ini menegaskan bahwa Allah
adalah sumber segala pengetahuan dan sebaik-baik guru. Sehingga, seyogyanya setiap penuntut
ilmu memiliki sifat rendah hati dan mengaitkan proses belajar dengan nilai ibadah (Hanafiah &
Meilina, 2022). Lebih jauh lagi, penggunaan frasa pena menekankan pentingnya metode
dokumentasi, membaca, dan menulis dalam dunia akademik dan penggunaan sarana pendidikan
seperti alat tulis, gedung, dan sarana lainnya (Adesty dkk., 2025). Ahmad Sauqi menekankan lagi

nilai tauhid pada bait 4 berikut.
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“Engkau telah mengeluarkan akal ini dari kegelapannya, dan menuntunnya menuju cahaya
terang yang nyata sebagai jalan hidup”, bahwa fungsi hakiki pendidikan sebagai sarana
pembebasan, pencerahan intelektual, dan panduan moral itu sejatinya adalah dari Allah SWT. Bait
ini juga menegaskan bahwa proses belajar-mengajar adalah upaya transformatif untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan (kebodohan) dan pendidikan tidak hanya mencerdaskan
aspek kognitif semata, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman moral dan spiritual (ibadah) bagi
manusia dalam menjalani kehidupan yang beradab (Rohati dkk., 2025).

Peran Guru dalam Pembinaan Jiwa dan Akhlak
Peran krusial guru sebagai agen perubahan, pentingnya proses pembinaan jiwa dan akhlak,

serta konsep fitrah dan potensi peserta didik terdapat pada bait 5 berikut.
Vihas 45 sl G 56 dadl i dcls

“Engkau membentuk (menempa) akal itu melalui tangan seorang guru, besi berkarat dan
kadang besi yang dipoles mengilap”. Bait ini mengilustrasikan murid seperti besi, di mana setiap
anak lahir dengan potensi dasar yang, jika dibiarkan tanpa bimbingan, akan menjadi tumpul dan
berkarat oleh kebodohan. Melalui sentuhan, kesabaran, dan metode pengajaran "tangan dingin"
seorang guru, akal dan kepribadian murid tersebut dapat ditempa hingga menjadi tajam, berkilau,
dan siap menjadi pribadi yang bermanfaat bagi masyarakat. Kondisi ini sama seperti kisah Imam
Abu Hanifah dan Abu Yusuf, sebagaimana diisyaratkan dalam kitab Ta Tim al-Muta ‘allim Tariq at-
Ta ‘allum (Az-Zarndji, t.t.), bagaimana peran Imam Abu Hanifah dalam mendidik Abu Yusuf dari
nol dan dari yang bukan siapa-siapa hingga menjadi muridnya yang paling ternama dan yang
menyebarkan mazhab gurunya (Sopian, 2021), bahkan menjadi Hakim Agung pertama pada masa
Khalifah Harun Ar-Rasyid.

Kemunduran Peradaban Timur, Hilangnya Dedikasi, dan Integritas Ilmiah
Rotasi kejayaan pengetahuan dan sains yang dahulunya berpusat di dunia Timur termasuk
era keemasan Islam yang disoroti pada bait 10, namun kini roda sejarah berputar hingga supremasi

ilmu pengetahuan berpindah dan dikuasai oleh dunia Barat.
sl b Lo o Sl Lt Yl g e e
“Matahari-matahari (ilmu) dahulu saling mendukung muncul dari ufuk Timur bumi, lalu

mengapa kini ufuk Barat yang menguasai dan mengalahkannya”. Ahmad Sauqi menanamkan
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kesadaran edukatif bagi generasi muda untuk melakukan refleksi diri (otokritik) dan memicu
motivasi belajar agar mampu menciptakan kemandirian serta kepemimpinan global di bidang sains
dan teknologi.

STUSEY VU o £

“Wahai bumi! Sejak sang guru kehilangan jati dirinya, maka terhalanglah hubungan antara

,;a\

matahari-matahari (peradaban) dengan ufuk Timurmu”. Poros utama bangkit atau runtuhnya
martabat intelektual suatu bangsa, sebagaimana ditunjukkan bait 11 di atas, menegaskan bahwa
kemunduran dunia Timur terjadi ketika guru atau pendidik kehilangan marwah, dedikasi, dan jati
dirinya sebagai penggerak zaman, sehingga menjadi tabir penghalang yang menjauhkan
masyarakat dari kemajuan, dan kualitas pendidik adalah syarat kemajuan peradaban.

Nilai integritas ilmiah, keteguhan prinsip, serta pengorbanan dalam menuntut dan

menyebarkan ilmu ditunjukkan bait 12 berikut.
Sy DA 3 1gdsals reele A 15 Gl L)

“Para penjaga kesucian ilmu telah berpulang, mereka yang mereguk nikmatnya siksaan
pedih demi membela kebenaran”. Bait ini menyoroti potret generasi pendidik masa lalu yang
memiliki dedikasi spiritual terhadap ilmu pengetahuan, di mana mereka tidak menjadikan ilmu
sebagai komoditas politik atau sekadar materi, melainkan sebagai kebenaran hakiki yang harus
dijaga. Keikhlasan dan ketabahan mereka digambarkan melalui kesiapan untuk menganggap manis
segala bentuk penderitaan, agar pendidik dan pelajar modern memiliki mentalitas yang kuat, tidak
mudah menyerah, dan selalu menjaga amanah ilmiah di atas kepentingan pribadi.

Ketiga bait ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Arsalan saat ditanya persoalan
terkait penyebab kemunduran Muslimin. la menjawab bahwa di antara penyebab mundurnya
Muslimin adalah kebodohan dan jauh dari nilai Islam, rusaknya akhlak, kejumudan, kehilangan
rasa percaya diri, dan semua itu dimulai dengan pengorbanan jiwa dan harta (Arsalan, 2012).

Mata Rantai Generasi Pendidik

S el e g2 e B e il

“Sesungguhnya Zat yang menciptakan kebenaran itu pahit bagai empedu (‘alqgaman), tidak
pernah mengosongkan satu generasi pun dari para pejuang kebenaran”, bait 18 ini menyatakan
bahwa menyuarakan kebenaran sering kali terasa pahit, penuh tantangan, serta menghadapi

penolakan. Namun, Ahmad Sauqi menyampaikan pesan optimisme edukatif bahwa Tuhan selalu
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menjaga mata rantai peradaban dengan memastikan lahirnya generasi pendidik di setiap zaman
agar obor pencerahan umat tidak pernah padam. Hal ini sejalan dengan sebuah hadits, bahwa Allah
swt. akan terus melahirkan generasi penerus yang akan membela dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Hal ini menjamin bahwa Islam akan selalu terjaga kelestariannya oleh umat-Nya hingga hari
kiamat (Munawar, 2026).
Pendidikan Berasas Keadilan dan Dampaknya
MRS P Sl ols Sla) e 15

“Didiklah para pemuda penjaga tanah air di atas nilai keadilan (objektif), niscaya kelak
ketika dewasa kalian akan mendapati mereka sebagai gua tempat berlindung bagi hak-hak yang
tertindas”. Bait menekankan bahwa fondasi utama dalam kurikulum pendidikan bagi generasi
muda harus berporos pada keadilan. Sang penyair menyatakan bahwa jika benih keadilan ditanam
sejak dini, maka saat dewasa, mereka akan bertransformasi menjadi pelindung hak-hak
kemanusiaan. Nilai ini terdapat pada bait 36 sebagaimana tercantum di atas.

Seorang pendidik dipandang sebagai cerminan hidup bagi murid-muridnya. Jika seorang
guru tidak adil/objektif, maka esensi keadilan itu akan menghilang pada generasi muda
sebagaimana ditunjukkan pada bait 39 berikut.

Yoo SEEN 3 A 435 i Yk 1K Jadh g

“Dan jika seorang guru tidak berlaku adil, niscaya ruh keadilan akan berjalan dengan sangat
lemah (redup) di dalam jiwa para pemuda”. Hal ini karena seorang guru adalah teladan bagi
muridnya (‘Awwamah, 2013).

Beban Berat Guru dan Peran Perempuan dalam Pendidikan
Szt Jal) s o (e e Lasls 567 )

“Sesungguhnya aku benar-benar memaklumi kalian, dan aku menilai beban tanggung jawab
kalian adalah yang paling berat di antara segala beban yang dipikul oleh kaum lelaki”. Ahmad Saugi
pada bait 43 di atas menunjukkan empati untuk memvalidasi bahwa tugas mendidik manusia
bukanlah perkara mudah, melainkan sebuah beban mahaberat yang menuntut ketahanan mental,
fisik, dan spiritual yang luar biasa melebihi tugas lainnya. Sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh an- Nadaw1 bahwa tidak ada amanah yang lebih besar tanggung jawabnya daripada tugas guru

dalam pendidikan. Meski demikian, kemuliaan dan ketangguhan ada pada siapa yang menanggung

beban berat tersebut (An-Nadaw1i, 1956).
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“Bangsa-bangsa selain kalian telah mendapatkan faktor pembantu (kemajuan), sementara
kalian di Mesir terhalang (dijauhkan) dari bantuan agung para ibu”. Ahmad Sauqi pada bait 44 di
atas menghadirkan komparasi sosiologis antara kemajuan bangsa-bangsa Barat dan stagnasi
peradaban di Mesir pada masa itu. Ia mengkritik konstruksi sosial dan kebijakan kolonial yang
mengisolasi perempuan dari akses pendidikan. Padahal, peran perempuan sebagai
ibu/pendamping merupakan bantuan yang sangat agung di samping peran guru sekolah dalam
mendongkrak peradaban suatu bangsa. Ahmad Sauqi menggambarkan transmisi kebodohan

antargenerasi dalam bait 45 berikut.
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“Dan apabila kaum perempuan tumbuh dalam kondisi buta huruf (tidak terdidik), niscaya
kaum laki-laki akan menyusu kebodohan dan kepasifan (mandek) sejak dini”. Bait ini menegaskan
bahwa ibu adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Jika seorang ibu tidak terdidik, maka
generasi baru akan tumbuh dengan kebodohan dan kepasifan mental. Dua bait ini sangat
monumental karena membahas tentang pentingnya emansipasi pendidikan bagi kaum perempuan.
Dan hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hagq, 2020).

Tawakal dan Ikhtiar
RPN GEE 15585 el &1 ) 13

“Maka serahkanlah (tawakallah) keberhasilan itu kepada Allah, dan teruslah kalian
konsisten berjuang, karena Allah adalah sebaik-baik Penjamin dan Pelindung”. Ahmad Saugi
menutup kasidahnya dengan nilai tawakal dan ikhtiar yang aktif dan benar dalam dunia akademis,
di mana setelah seluruh proses belajar, kerja keras, dan keteguhan hati dikerahkan secara maksimal,
seorang pelajar atau pendidik dituntut untuk menyerahkan hasil akhir sepenuhnya kepada Allah
swt. sebagaimana hasil penelitian tentang konsep tawakal dan ikhtiar yang dilakukan oleh (Akin
dkk., 2026).

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kasidah ini merepresentasikan sebuah puisi
Arab yang kaya akan struktur prosodi dan pesan edukatif. Hal ini terlihat pada hubungan kedua
hal tersebut. Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa kasidah ini menggunakan bahr al-kamil.
Dinamakan demikian karena bahr ini paling banyak harakatnya yang menjadikannya sempurna.

Hal ini dapat menunjukkan bahwa untuk mencapai kesempurnaan dalam dunia pendidikan,
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diperlukan usaha dan pergerakan secara massif dari berbagai lapisan pelaku pendidikan. Variasi
‘arud, darb, dan hasw turut menghasilkan irama musikal yang tenang dan berwibawa dalam
menyampaikan nilai pendidikan. Sebagian besar dari unsur-unsur qofiyah yang konsisten
memberikan kesan kesatuan nilai dalam kasidah. Menariknya, huruf rowi berupa lam yang sifat
hurufnya inhiraf menunjukkan kuatnya pesan edukatif yang disampaikan bahwa dalam dunia
pendidikan diperlukan upaya transformasi dan adaptabilitas. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Abdulkareem, 2025) yang mengaitkan sifat huruf dal dengan
maksud dan tujuan penyairnya.

Hasil penelitian ini juga mengintegrasikan kajian ‘Ariid dan Qafiyah dengan nilai-nilai
pendidikan dalam kasidah al-‘ilmu wa at-ta‘lim wa wajibu al-mu’‘allim karya Ahmad Saugi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebuah puisi tidak hanya memiliki struktur prosodi yang indah, namun juga
mengandung pesan edukatif dan nilai pendidikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Fitriani
dkk., 2025) yang menegaskan bahwa puisi Arab tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga dipandang

sebagai media pembentukan karakter.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kasidah al-"ilmu wa at-ta’lim wa wajibu al-mu‘allim karya
Ahmad Saugi , dan memperkuat bahwa puisi Arab bukan sekadar hiburan semata, tapi juga kaya
akan musikalitas dan menjadi media penyampai nilai pendidikan. Dari temuan ritme, kasidah ini
menggunakan bahr kamil yang menyiratkan pentingnya usaha menuju kesempurnaan. Variasi ‘ariid,
darb, dan hasw menghasilkan irama yang tenang dan berwibawa dalam menyampaikan pesan. Dari
temuan rima menghasilkan hudid al-qafiyah, hurif al-qafiyah, harakat al-qafiyah, anwa * al-qafiyah, asma’
al-gafiyah. Unsur-unsur ini sebagian besar konsisten sehingga menegaskan kesatuan pesan puisi.
Dan tidak ditemukan ‘uyub al-qgafiyah, sehingga kasidah ini dipandang memiliki musikalitas yang
tinggi. Sifat huruf rowi lam (inhiraf) memperkuat penyampaian nilai edukatif, bahwa dalam dunia
pendidikan diperlukan upaya transformasi dan adaptabilitas. Nilai-nilai pendidikan dalam kasidah
ini di antaranya meliputi penghormatan kepada guru, tauhid dan ibadah, pembinaan jiwa dan
akhlak, integritas ilmiah, regenerasi pendidik, pendidikan berkeadilan, tanggung jawab guru,
pendidikan perempuan, serta tawakal dan ikhtiar. Meskipun berkontribusi dalam
mengintegrasikan kajian struktur prosodi dan nilai-nilai pendidikan, penelitian ini memiliki

keterbatasan pada aspek teori dan satu objek material. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
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direkomendasikan untuk memperluas cakupan analisis menggunakan pendekatan nahwu-sharaf,
ilmu bayan, ilmu ma‘ani, stilistika, semantik, atau semiotika, serta ilmu pendidikan pada puisi Arab
atau karya sastrawan lainnya agar bidang ini semakin diminati dan efektif sebagai media

pembelajaran.
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